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Abstrack: This study aims to explore the opportunities and challenges in building social welfare in Indonesia
through a systematic review of relevant prior literature. Utilizing the systematic literature review (SLR)
method, 20 high-quality studies were identified, evaluated, and synthesized to generate significant findings.
The results reveal potential opportunities, such as stable economic growth, policy reforms, the utilization of
digital technology, and partnerships with civil society organizations and the private sector. However,
challenges that need to be addressed include budget constraints, regional disparities in access to basic
services, lack of capacity and coordination among government agencies, and geographical and demographic
challenges. These findings provide a comprehensive overview of the supporting and hindering factors in
building social welfare in Indonesia, which can serve as a basis for developing more effective policies and
strategies. To optimize opportunities and overcome challenges, strong commitment and collaboration from
all stakeholders are required, along with specific efforts such as increasing budget allocation, strengthening
coordination, adopting technology and innovation, and prioritizing development in underdeveloped areas.
With coordinated and sustained efforts, Indonesia can achieve equitable and inclusive social welfare for all
its citizens.
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peluang dan hambatan dalam upaya membangun
kesejahteraan sosial di Indonesia melalui tinjauan sistematis terhadap literatur terdahulu yang relevan.
Dengan menggunakan metode systematic literature review (SLR), sebanyak 20 studi berkualitas telah
diidentifikasi, dievaluasi, dan disintesis untuk menghasilkan temuan-temuan penting. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat peluang potensial, seperti pertumbuhan ekonomi yang stabil, reformasi
kebijakan, pemanfaatan teknologi digital, dan kemitraan dengan organisasi masyarakat sipil serta sektor
swasta. Namun, terdapat pula hambatan yang harus diatasi, di antaranya keterbatasan anggaran, disparitas
wilayah dalam akses layanan dasar, kurangnya kapasitas dan koordinasi antar lembaga pemerintah, serta
tantangan geografis dan demografis. Temuan ini memberikan gambaran komprehensif tentang faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam membangun kesejahteraan sosial di Indonesia, yang dapat menjadi dasar
bagi pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih efektif. Untuk mengoptimalkan peluang dan mengatasi
hambatan, diperlukan komitmen dan kolaborasi yang kuat dari seluruh pemangku kepentingan, serta upaya
khusus seperti peningkatan alokasi anggaran, penguatan koordinasi, adopsi teknologi dan inovasi, serta
prioritas pembangunan di wilayah tertinggal. Dengan upaya yang terkoordinasi dan berkelanjutan, Indonesia
dapat mewujudkan kesejahteraan sosial yang merata dan inklusif bagi seluruh rakyatnya.
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LATAR BELAKANG

Upaya membangun kesejahteraan sosial merupakan agenda penting bagi negara-
negara di dunia, termasuk Indonesia. Sebagai negara berkembang dengan populasi besar,
Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam mewujudkan kesejahteraan sosial yang
merata bagi seluruh rakyatnya [1], [2]. Meskipun telah mencapai beberapa kemajuan,
disparitas masih terjadi dalam hal akses terhadap layanan sosial, pendidikan, kesehatan,
dan peluang ekonomi di berbagai wilayah dan kelompok masyarakat [3], [4]

Untuk mempercepat pencapaian kesejahteraan sosial, pemerintah Indonesia telah
mencanangkan berbagai program dan kebijakan terkait pengentasan kemiskinan, perbaikan
akses pendidikan dan kesehatan, serta perlindungan sosial bagi kelompok rentan [4].
Namun, implementasi program-program tersebut masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan anggaran, kurangnya koordinasi antar lembaga, dan kendala infrastruktur [5].

Berbagai upaya telah dilakukan oleh peneliti, akademisi, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk mengidentifikasi peluang dan hambatan dalam membangun kesejahteraan
sosial di Indonesia melalui penelitian-penelitian empiris maupun kajian literatur. Namun,
belum ada tinjauan sistematis yang mengkonsolidasikan temuan-temuan tersebut secara
komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan systematic literature
review (SLR) terhadap studi-studi terdahulu yang relevan dengan topik membangun
kesejahteraan sosial di Indonesia. Dengan menggunakan metode SLR yang sistematis dan
terstruktur, penelitian ini akan mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-
temuan dari berbagai sumber literatur yang berkualitas untuk mengidentifikasi peluang dan
hambatan utama dalam upaya membangun kesejahteraan sosial di Indonesia. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan
rekomendasi kebijakan yang komprehensif untuk mempercepat pencapaian kesejahteraan
sosial yang berkelanjutan dan inklusif di seluruh wilayah Indonesia.

Sesuai pada uraian di atas maka pertanyaan penelitian dapat di ajukan sebagai
berikut:

RQ1: Apa saja hambatan terbesar pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia?

RQ2: Apa saja Peluang dalam pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi
terdahulu yang relevan dengan topik membangun kesejahteraan sosial di Indonesia.
Metode SLR dipilih karena mampu memberikan tinjauan yang komprehensif dan sistematis
terhadap literatur yang ada [6].

Pencarian literatur akan dilakukan pada database utama Google Scholar. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian akan mencakup kombinasi dari istilah-istilah seperti
"kesejahteraan sosial,” "Indonesia,” "peluang,” "hambatan,” "kebijakan,” dan lain-lain.
Selain itu, pencarian juga akan dilakukan pada sumber-sumber lain seperti laporan
pemerintah, publikasi organisasi internasional, dan situs web institusi terkait.
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Diterbitakan dalam kurun waktu 10 tahun | Studi lebih dari 10 Tahun terakhir

Ditulis dalam bahasa indonesia dan Inggris | Selain Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

Studi yang membahas topik kesejahteraan | Diluar topik kesejahteraan sosial di Indoneisa
sosial di indonesia

Tabel 2. Pemilihan Artikel
Sleksi artikel Penyaringan awal akan dilakukan berdasarkan judul dan abstrak. Artikel
yang lolos penyaringan awal kemudan akan diseleksi lebih lanjut dengan
membaca teks lengkap untuk memastikan relevansi dan kualitasnya
Ekstraksi artikel Data yang lolos akan diekstraksi dari studi-studi yang lolos sleksi, meliputi
informasi tentang penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode yang
digunakan, temuan utama, dan kesimpulan
Penilaian Kualitas Kualitas artikel yang dimasukan dalam tinjauan akan dinilai menggunakan

artikel alat penilaian kualitas yang sesuai, seperti cheklist atau pedoman penilaian
kualitas yang diakui secara umum.
Sintesis Data Data yang diekstraksi akan disintesis secara sistematis untuk

mengidentifikasi peluang dan hambatan utama dalam membangun
kesejahteraan sosial di Indonesia. Metode sintesis yang akan digunakan
dapat berupa analisis naratif, meta-analisis, atau metode lain yang sesuai
dengan karakteristik data

Pelaporan Hasil dari SLR akan dilaporkan secara tersetruktur sesuai dengan pedoman
pelaporan yang diakui seperti PRISMA. Temuan-temuan penting akan
didisemenasikan melalui publikasi dalam jurnal ilmiah atau forum
akademik yang relevan.

HASIL PENELITIAN

Setelah melakukan proses seleksi studi yang ketat, sebanyak 20 literatur dari
berbagai sumber dianggap memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam tinjauan
sistematis ini. Studi-studi tersebut terdiri dari artikel jurnal, laporan penelitian, dan
publikasi dari organisasi internasional yang membahas topik kesejahteraan sosial di
Indonesia.

Peluang dalam Membangun Kesejahteraan Sosial di Indonesia
Berdasarkan sintesis dari studi-studi yang diulas, beberapa peluang utama dalam
upaya membangun kesejahteraan sosial di Indonesia telah teridentifikasi, antara lain:

a. Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan, yang dapat mendukung alokasi
anggaran yang lebih besar untuk program-program kesejahteraan sosial [5],[7], [8],
[9].

b. Reformasi kebijakan dan perbaikan tata kelola, seperti desentralisasi fiskal dan
peningkatan koordinasi antar lembaga pemerintah, yang dapat meningkatkan
efektivitas program-program kesejahteraan sosial [2], [10], [11].
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c. Pemanfaatan teknologi digital dan inovasi dalam penyediaan layanan kesejahteraan
sosial, seperti sistem informasi terpadu dan platform e-government, yang dapat
meningkatkan akses dan efisiensi [1], [12], [13].

d. Kemitraan dan kolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil, sektor swasta, dan
masyarakat lokal, yang dapat memperkuat kapasitas dan cakupan program-program
kesejahteraan sosial [14], [15], [16]

Hambatan dalam Membangun Kesejahteraan Sosial di Indonesia
Di sisi lain, tinjauan sistematis juga mengungkapkan beberapa hambatan utama
yang dihadapi dalam upaya membangun kesejahteraan sosial di Indonesia, antara lain:

a. Keterbatasan anggaran dan alokasi dana yang tidak optimal untuk program-program
kesejahteraan sosial, terutama di daerah-daerah terpencil [4], [16], [17].

b. Disparitas wilayah yang signifikan dalam akses terhadap layanan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur, yang dapat memperlebar kesenjangan
kesejahteraan sosial [3], [18], [19].

c. Kurangnya kapasitas dan koordinasi antar lembaga pemerintah dalam implementasi
program-program kesejahteraan sosial, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan dan evaluasi [4], [20], [21].

d. Tantangan geografis dan demografis, seperti wilayah kepulauan yang luas dan
populasi yang tersebar, yang dapat menyulitkan penyediaan layanan kesejahteraan
sosial secara merata [22], [23].

Temuan-temuan ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang peluang dan
hambatan dalam upaya membangun kesejahteraan sosial di Indonesia berdasarkan sintesis
dari literatur terdahulu. Hasil tinjauan sistematis ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk mempercepat pencapaian
kesejahteraan sosial yang berkelanjutan dan inklusif di seluruh wilayah Indonesia.

PEMBAHASAN

Hasil tinjauan sistematis ini mengungkapkan berbagai peluang dan hambatan
dalam upaya membangun kesejahteraan sosial di Indonesia. Meskipun terdapat tantangan
yang harus dihadapi, namun terdapat pula potensi dan faktor-faktor pendukung yang
dapat dioptimalkan untuk mempercepat pencapaian kesejahteraan sosial yang lebih
merata.

Peluang dalam Membangun Kesejahteraan Sosial
Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan merupakan peluang penting
bagi Indonesia untuk meningkatkan alokasi anggaran bagi program-program kesejahteraan
sosial. Seperti yang ditemukan dalam studi-studi terdahulu pertumbuhan ekonomi yang
positif dapat mendukung peningkatan belanja pemerintah di sektor sosial, seperti
pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial [5],[6], [8]. Namun, perlu diperhatikan
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bahwa pertumbuhan ekonomi saja tidak cukup, melainkan harus dibarengi dengan
kebijakan distribusi yang adil dan pemerataan kesejahteraan.

Reformasi kebijakan dan perbaikan tata kelola, seperti desentralisasi fiskal dan
peningkatan koordinasi antar lembaga pemerintah, juga menjadi peluang penting.
Desentralisasi dapat meningkatkan efektivitas program-program kesejahteraan sosial
dengan memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan dan kondisi lokal [10], [24].
Sementara itu, koordinasi yang baik antar lembaga pemerintah dapat mencegah tumpang
tindih program dan memastikan sinergi dalam pelaksanaan kebijakan [2].

Pemanfaatan teknologi digital dan inovasi dalam penyediaan layanan kesejahteraan
sosial juga menjadi peluang yang potensial. Sistem informasi terpadu dan platform e-
government dapat meningkatkan akses dan efisiensi dalam penyaluran bantuan sosial, serta
memfasilitasi pemantauan dan evaluasi program secara lebih efektif [1], [12], [13]. Namun,
perlu diperhatikan bahwa adopsi teknologi ini harus dibarengi dengan upaya untuk
mengatasi kesenjangan digital dan memastikan aksesibilitas bagi seluruh lapisan
masyarakat.

Kolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil, sektor swasta, dan masyarakat lokal
juga merupakan peluang yang penting. Kemitraan ini dapat memperkuat kapasitas dan
cakupan program-program kesejahteraan sosial, serta mendorong partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat [14], [15], [16]. Namun, perlu diperhatikan bahwa kemitraan
harus didasarkan pada prinsip-prinsip good governance, transparansi, dan akuntabilitas
untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program.

Hambatan dalam Membangun Kesejahteraan Sosial

Di sisi lain, tinjauan sistematis juga mengungkapkan beberapa hambatan utama
dalam upaya membangun kesejahteraan sosial di Indonesia. Keterbatasan anggaran dan
alokasi dana yang tidak optimal untuk program-program kesejahteraan sosial, terutama di
daerah-daerah terpencil, merupakan salah satu hambatan utama [4], [16], [17]. Hal ini
mengindikasikan perlunya peningkatan alokasi anggaran dan prioritas bagi sektor
kesejahteraan sosial, serta penyaluran dana yang lebih efektif dan merata di seluruh wilayah
Indonesia.

Disparitas wilayah yang signifikan dalam akses terhadap layanan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur juga menjadi hambatan besar [3], [18], [19].
Kesenjangan ini dapat memperlebar ketimpangan dalam kesejahteraan sosial dan
menghambat upaya pembangunan yang inklusif. Oleh karena itu, diperlukan upaya khusus
untuk memprioritaskan pembangunan di wilayah-wilayah tertinggal dan memperkuat
jaringan layanan dasar di seluruh wilayah Indonesia.

Kurangnya kapasitas dan koordinasi antar lembaga pemerintah dalam implementasi
program-program kesejahteraan sosial, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan dan evaluasi, juga menjadi hambatan yang perlu diatasi [4], [20], [21],
[25]. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia, perbaikan sistem manajemen, dan
penguatan mekanisme koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah, serta dengan
pemangku kepentingan lainnya, menjadi kunci untuk mengatasi hambatan ini.
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Tantangan geografis dan demografis, seperti wilayah kepulauan yang luas dan
populasi yang tersebar, juga menjadi faktor penghambat dalam penyediaan layanan
kesejahteraan sosial secara merata [22], [23]. Hal ini menuntut inovasi dalam pendekatan
dan strategi penyaluran bantuan, serta pemanfaatan teknologi dan infrastruktur yang
memadai untuk menjangkau seluruh wilayah Indonesia.

Dengan memahami peluang dan hambatan yang ada, pemerintah dan pemangku
kepentingan terkait dapat mengembangkan kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk
mempercepat pencapaian kesejahteraan sosial yang berkelanjutan dan inklusif di Indonesia.
Upaya-upaya ini harus melibatkan partisipasi aktif dari seluruh komponen masyarakat,
serta didukung oleh alokasi anggaran yang memadai, peningkatan kapasitas kelembagaan,
dan pengawasan serta evaluasi yang ketat.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur
terdahulu yang relevan dengan topik membangun kesejahteraan sosial di Indonesia, dengan
fokus pada identifikasi peluang dan hambatan yang ada. Melalui proses seleksi yang ketat,
sebanyak 20 studi berkualitas telah diulas dan disintesis untuk menghasilkan temuan-
temuan penting.

Hasil tinjauan sistematis mengungkapkan bahwa terdapat peluang yang potensial
untuk mempercepat pencapaian kesejahteraan sosial di Indonesia, di antaranya
pertumbuhan ekonomi yang stabil, reformasi kebijakan dan perbaikan tata kelola,
pemanfaatan teknologi digital dan inovasi, serta kemitraan dengan organisasi masyarakat
sipil, sektor swasta, dan masyarakat lokal. Namun, di sisi lain, terdapat beberapa hambatan
utama yang harus diatasi, seperti keterbatasan anggaran, disparitas wilayah dalam akses
terhadap layanan dasar, kurangnya kapasitas dan koordinasi antar lembaga pemerintah,
serta tantangan geografis dan demografis.

Temuan-temuan ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang peluang dan
hambatan dalam upaya membangun kesejahteraan sosial di Indonesia. Hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk
mempercepat pencapaian kesejahteraan sosial yang berkelanjutan dan inklusif di seluruh
wilayah Indonesia.

Untuk mengoptimalkan peluang yang ada, beberapa langkah penting yang dapat
diambil antara lain meningkatkan alokasi anggaran dan prioritas bagi sektor kesejahteraan
sosial, memperkuat koordinasi dan sinergi antar lembaga pemerintah, serta mendorong
adopsi teknologi digital dan inovasi dalam penyediaan layanan kesejahteraan sosial. Selain
itu, kolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil, sektor swasta, dan masyarakat lokal juga
perlu ditingkatkan untuk memperluas cakupan dan dampak program-program
kesejahteraan sosial.

Di sisi lain, untuk mengatasi hambatan yang ada, diperlukan upaya khusus untuk
memprioritaskan pembangunan di wilayah-wilayah tertinggal, meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia, dan memperkuat sistem manajemen serta mekanisme koordinasi
dalam implementasi program-program kesejahteraan sosial. Selain itu, inovasi dalam
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pendekatan dan strategi penyaluran bantuan, serta pemanfaatan teknologi dan infrastruktur
yang memadai, juga diperlukan untuk menjangkau seluruh wilayah Indonesia yang
memiliki tantangan geografis dan demografis yang beragam.

Secara keseluruhan, upaya membangun Kkesejahteraan sosial di Indonesia
membutuhkan komitmen dan kolaborasi yang kuat dari selurun pemangku kepentingan,
baik pemerintah, organisasi masyarakat sipil, sektor swasta, maupun masyarakat itu sendiri.
Dengan memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi hambatan secara strategis,
Indonesia dapat mewujudkan kesejahteraan sosial yang merata, inklusif, dan berkelanjutan
bagi seluruh rakyatnya.
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